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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 

telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau 

produk hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku 

pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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membawa manfaat dan dampak positif bagi para pembaca.
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1 BISNIS INTERNASIONAL 

BAB I 

KARAKTERISTIK BISNIS 

INTERNASIONAL 
 

|  Oleh: Arifai Ilyas   

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Bahwa perdagangan merupakan cara penting 

dalam bisnis internasional, karena itu perlu elaborasi 

secara mendalam dan sistematik, pada aspek yang lain 

globalisasi menjadi tren dan merupakan jalan langsung 

menuju kebijakan ekonomi terbuka yang menghilangkan 

sanksi-sanksi yang dikenakan terhadap aliran 

perekonomian dunia yang akan mengakibatkan 

peningkatan besarnya aliran tersebut secara signifikan. 

Perekonomian yang terdiversifikasi, didorong oleh 

perdagangan dan investasi luar negeri serta dibantu oleh 

teknologi, menjadi semakin terintegrasi dan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari perekonomian global. 
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Sedangkan literatur mengenai hal ini menafsirkan 

globalisasi dalam tiga cara berbeda (Held et al., 1999). 

Pertama, kaum hiper-globalis berpendapat bahwa 

globalisasi mengarah pada perekonomian global tunggal 

yang melampaui dan mengintegrasikan perekonomian 

yang berbeda-beda. Didukung oleh inovasi teknologi dan 

integrasi pasar, globalisasi mengarah pada 

denasionalisasi sistem ekonomi. Selain itu, aliran 

keuangan internasional mempunyai pengaruh regional 

dan distribusi kekuatan ekonomi dan keuangan. 

Beberapa negara tidak punya pilihan selain menerima 

kekuatan pasar global.  

Kedua, pandangan skeptis tidak menunjukkan 

globalisasi dalam kaitannya dengan apa yang terjadi pada 

perekonomian negara-negara yang baru maju dan 

terintegrasi, mereka percaya pada kerjasama 

internasional dimana perluasan pertumbuhan ekonomi 

terjadi di tengah-tengah perekonomian dunia. dengan 

penjelasan yang jelas. Dalam hal ini, kebijakan ekonomi 

negara tetap efektif dalam mempengaruhi tren 

perekonomian. Ketiga, ada kelompok revolusioner yang 

memaknai globalisasi sebagai suatu proses atau 

serangkaian proses, bukan sebagai keadaan akhir. Proses 

ini melibatkan perubahan dalam organisasi hubungan 

manusia. Tatanan sosial di negeri ini merupakan bentuk 
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masyarakat sipil lintas benua. Kegiatan ekonomi tersebar 

melintasi batas negara, wilayah, dan benua. Ada 

peningkatan konektivitas antar wilayah melalui 

perdagangan dan arus keuangan. Pergerakan 

perdagangan dan investasi begitu besar dan luas 

sehingga dampak pembangunan lokal menjangkau 

seluruh penjuru dunia. Dengan kata lain, batasan antara 

berita domestik dan internasional semakin kabur. 

Organisasi internasional mendukung dan 

mengoordinasikan kegiatan ini. Para reformis terus-

menerus mengatakan bahwa skala masyarakat manusia 

mencapai negara-negara paling kuat di kawasan terluas 

di dunia.  

 

B. PENTINGNYA BISNIS INTERNASIONAL 

Perdagangan internasional menciptakan bisnis 

lintas Negara. Dimana Bisnis internasional berarti 

melakukan kegiatan usaha di luar batas negara. Kegiatan 

ini biasanya melibatkan perdagangan sumber daya 

ekonomi seperti barang, uang, jasa (termasuk teknologi, 

pekerja terampil, dan transportasi, dan lain-lain), dan 

produksi internasional.  

Manufaktur dapat mencakup produksi barang 

fisik atau penyediaan jasa seperti perbankan, keuangan, 

asuransi, konstruksi, perdagangan, dll. Oleh karena itu, 
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bisnis internasional tidak hanya mencakup perdagangan 

barang dan jasa internasional tetapi juga valuta asing, 

khususnya penanaman modal asing langsung.  

Bisnis internasional telah memainkan peran 

penting selama berabad-abad. Di dunia sekarang ini, hal 

ini sudah menjadi suatu kebutuhan. Karyanya sangat luas 

tingkat makroekonomi dan mikroekonomi. Tidak ada 

negara maju atau berkembang yang mampu 

memproduksi segala sesuatunya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Negara ini ingin mengimpor barang yang 

tidak diproduksi di dalam negeri. Pada saat yang sama, 

negara tersebut mencoba mengekspor segala sesuatu 

yang diproduksi secara berlebihan kebutuhan dalam 

negeri, agar neraca pembayaran tidak memburuk akibat 

ekspor. Di negara berkembang, kapasitas produksi 

seringkali rendah sehingga kebutuhan impor meningkat. 

Di sisi lain, perekonomian seperti itu perlu meningkatkan 

ekspornya untuk memperoleh mata uang asing yang 

dapat memenuhi kebutuhan negara.  

Penanaman Modal Asing (Foreign Direct 

Investment/FDI) yang semakin penting akhir-akhir ini, 

dilakukan untuk tujuan yang berbeda. Ekstraksi sumber 

daya alam, pemulihan investasi besar yang dilakukan 

dalam penelitian dan pengembangan, mengambil 

sebagian besar pasar global dan menghasilkan 
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keuntungan besar adalah beberapa alasan penting. 

Dalam kasus negara-negara berkembang dengan posisi 

neraca pembayaran yang lemah, investasi asing langsung 

sangatlah penting. Hal ini membantu dalam mengakses 

sumber modal asing yang besar dan teknologi terkini, 

serta meningkatkan efisiensi pedoman penting untuk 

program pembangunan ekonomi. Dengan kata lain, 

investasi asing langsung penting karena dapat menutupi 

sumber daya konsumsi. Oleh karena itu, baik itu 

perdagangan luar negeri atau investasi, ini merupakan 

bagian penting dari perekonomian negara.  

Pada tingkat mikroekonomi, seiring dengan 

berkembangnya perekonomian perusahaan, perusahaan 

mempunyai keinginan untuk mengirimkan produknya ke 

pasar luar negeri dan mengambil pangsa pasar luar 

negeri yang besar, terutama pada saat pasar dalam negeri 

sudah jenuh. Di sisi lain, untuk mengurangi biaya dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif, perusahaan 

ingin menghadirkan produk dari yang paling mahal.  

Dalam praktiknya, hal-hal yang berkaitan dengan 

produksi padat modal yang paling dibutuhkan 

diproduksi di negaranegara berpendapatan tinggi dan 

dikirim ke negara-negara lain yang produksinya tinggi 

sehingga perusahaan dapat menggunakan tenaga kerja 
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murah. Produk yang dikumpulkan dikembalikan ke 

negara asal dan ke pasar lain.  

Ketika permintaan produk perusahaan meningkat 

di pasar luar negeri, maka dengan senang hati 

perusahaan memulai produksi di pasar tersebut sehingga 

biaya dan biaya transportasi dapat dihindari. 

Mengekspor tidak hanya melibatkan uang tetapi juga 

transfer teknologi. Transfer teknologi membantu 

meningkatkan daya saing perusahaan di pasar luar 

negeri dan pada saat yang sama mampu memulihkan 

biaya besar yang dikeluarkan dalam penelitian dan 

pengembangan. Perusahaan yang mendapat modal dan 

teknologi juga mampu meningkatkan daya saingnya. 

 

C. MEMULAI BISNIS INTERNASIONAL 

 Lazimnya pemilihan metode masuk juga penting 

mengingat fakta bahwa setiap perusahaan memiliki 

tingkat keterlibatan yang berbeda dalam bisnis 

internasional. Jika suatu perusahaan ingin mengurangi 

keterlibatannya, maka hanya penjualan yang dapat 

mencapai tujuan tersebut. Sebaliknya, jika perusahaan 

ingin lebih terlibat dalam bisnis internasional, maka 

metode investasi ini akan menjadi pilihan yang tepat. 

Namun pertanyaannya adalah apakah perusahaan dapat 

menghasilkan uang. Sekalipun suatu negara dapat 
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menghasilkan uang, lingkungan negara tersebut tidak 

cocok untuk menghasilkan uang. Oleh karena itu, suatu 

perusahaan dapat memilih cara berbeda untuk 

memasuki negara yang berbeda. Pemilihan model entri 

mempertimbangkan sejumlah faktor. Beberapa poin 

perlu diklarifikasi sebelum memulai pembahasan 

berbagai metode.  

Perusahaan mengambil pendekatan berbeda 

dalam menjalankan bisnis lintas negara. Pendekatan apa 

yang harus diambil perusahaan bergantung pada empat 

faktor. Menurut Vyuptakesh Sharan (2012), empat factor 

sebagai berikut:  

1. Kepatuhan terhadap tujuan perusahaan  

2. Kapabilitas korporasi  

3. Lingkungan negara tuan rumah  

4. Risiko yang dirasakan  

 Jika tujuan perusahaan menyebar ke seluruh 

dunia hanya untuk mendapatkan keuntungan dan belum 

tentu mempertahankan kendali atas seluruh operasinya, 

maka hanya aktivitas penjualan yang dapat mencapai 

tujuannya. Namun jika pengendalian adalah tujuan 

utama, maka investasi dalam jumlah besar, terutama 

investasi pada perusahaan asing, adalah cara terbaik 

untuk mencapainya. Oleh karena itu, dipilih model 
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tertentu yang sesuai dengan tujuan perusahaan di balik 

bisnis internasional.  

Tujuan perusahaan yang membentuk proses 

masuk harus didukung oleh kemampuan perusahaan 

dalam memilih alternatif jalur masuk. Misalnya, jika uang 

perusahaan tidak cukup kuat untuk menghasilkan lebih 

banyak uang di negara lain, maka akan sulit bagi 

perusahaan untuk menghasilkan uang tersebut 

meskipun diperlukan untuk alasan mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan jalur masuk 

sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 

pergi ke negara lain.  

Kondisi di negara tuan rumah juga mempengaruhi 

proses masuknya. Hal ini mencakup banyak hal, seperti 

kondisi perbaikan; lingkungan budaya; lingkungan 

politik dan hukum; kondisi perekonomian, khususnya 

pertumbuhan pasar dan produksi; biaya pengiriman, dan 

lain-lain. (Root, 1987). Jika pengelola perusahaan tidak 

mengetahui budaya, kepercayaan, adat istiadat, bahasa, 

agama dan aspek lain dari target pasarnya, maka 

perusahaan tidak akan memilih untuk berinvestasi di 

sana. Sebaliknya, perusahaan membatasi bisnisnya pada 

aktivitas penjualan hanya dalam kasus seperti itu. Sebuah 

perusahaan mulai beroperasi di negara tuan rumah 

hanya jika manajernya memahami budaya negara tuan 
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rumah. Selain itu, jika situasi politik di pasar sasaran 

tidak baik atau jika situasi hukumnya panjang, maka lebih 

banyak uang yang dihindari. Terkadang, ketika 

pemerintah tuan rumah melarang jenis investasi 

tertentu, investor asing tidak dapat melakukan investasi 

tersebut meskipun mereka menginginkannya. Jika 

pasarnya besar dan terus berkembang, perusahaan asing 

tertarik untuk meningkatkan partisipasinya melalui 

investasi. Namun jika ukuran pasar masih kecil, 

perdagangan adalah satu-satunya pilihan yang layak. 

Terakhir, jika biaya produksi di negara tuan rumah lebih 

rendah dibandingkan di negara asal, maka negara tuan 

rumah akan menarik investasi asing. Padahal, inilah salah 

satu alasan utama mengapa perusahaanperusahaan dari 

negara maju berpindah ke negara berkembang. Jika biaya 

reshipment rendah, maka tidak menutup kemungkinan 

perusahaan akan melakukan outsourcing seluruh proses 

produksi ke negara lain yang biayanya lebih rendah dan 

dapat mengirimkan hasilnya kembali ke negara asal 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Sebaliknya, 

jika negara tuan rumah tidak menunjukkan efektivitas 

biaya, maka perdagangan tetap menjadi satusatunya 

jalan keluar.   
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Selain faktor-faktor tersebut, risiko yang terkait 

dengan metode masuk yang berbeda juga mempengaruhi 

keputusan perusahaan dalam hal ini. Berbagai jenis 

termasuk tingkat risiko yang berbeda. Semakin kecil 

jumlah pengendalian dalam model, semakin rendah 

risikonya. Jika aktivitas perdagangan ditempatkan di 

bawah titik kendali, maka risikonya lebih kecil. 

Sebaliknya, apabila investasi pada dana masyarakat 

mempunyai pengendalian yang besar, maka investasi 

tersebut dianggap berisiko tinggi. Oleh karena itu, 

pemilihan metode masuk antara lain bergantung pada 

manajemen risiko perusahaan.  

 

D. PERILAKU BISNIS INTERNASIONAL 

Adapun bisnis internasional berbeda dengan 

bisnis domestik karena bisnis internasional melibatkan 

penciptaan atau penyediaan layanan lintas batas negara 

atau melintasi batas negara, sedangkan dalam kasus 

bisnis domestik, kegiatan ini terbatas pada seluruh 

wilayah negara.  

 Ada banyak kompleksitas dalam bisnis 

internasional yang tidak ditemukan dalam bisnis 

domestik. Menurut Vyuptakesh Sharan (2012) Pertama-

tama, transaksi dalam bisnis internasional biasanya 

dilakukan di dalam perusahaan. Kedua, transaksi bisnis 
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luar negeri dilakukan dalam kondisi yang tidak lazim di 

negara tuan rumah. Ketiga, bisnis internasional 

menghadapi berbagai jenis risiko. Keempat, fungsi 

manajemen dalam bisnis internasional yang berkaitan 

dengan keuangan dan akuntansi, personalia, pemasaran 

dan produksi berbeda dengan bisnis dalam negeri.  

 Adapun aliran barang jadi, barang jadi, dan 

produk antara perusahaan induk dan anak 

perusahaannya, atau antara perusahaan yang berbeda 

dalam satu perusahaan yang sama. Perbedaannya adalah 

transaksi biasanya melibatkan biaya pengiriman. Hal ini 

terutama bertujuan untuk mengurangi total pajak dan 

pajak penghasilan sehingga meningkatkan keuntungan 

perusahaan internasional. Namun terkadang tujuannya 

adalah membuat penyesuaian yang diperlukan dalam 

sejumlah hal berbeda yang diperlukan. Artinya, 

penjualan dalam perusahaan dan harga di luar negeri 

sering kali berbeda satu sama lain. Penetapan harga 

adalah kerja keras.  

 Lebih lanjut pada lingkungan politik dan hukum 

di negara tuan rumah dapat berbeda-beda, tercermin 

dalam Undang-Undang, peraturan, dan regulasi yang 

berbeda. Kondisi perekonomian dapat berbeda-beda, 

tercermin pada tingkat pendapatan, gaya hidup, dan pola 

pengeluaran yang berbeda-beda. Misalnya, negara tuan 
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rumah yang memiliki pembatasan valuta asing mungkin 

menetapkan Undang-Undang untuk mengendalikan nilai 

tukar, pasar keuangan di negara tuan rumah mungkin 

tidak berkembang, dan kondisi sosial dan budaya 

mungkin berbeda, seperti faktor sosial, bahasa, dan 

budaya. Konsep penggunaan dan produksi mungkin 

berbeda di negara tuan rumah. Perusahaan yang terlibat 

dalam bisnis internasional harus memperhatikan semua 

faktor ini dan membuat rencana yang sesuai. Ini bukanlah 

tugas yang mudah. Hal ini sangat sulit dilakukan ketika 

lingkungan di negara asal sangat berbeda dengan 

lingkungan di negara tuan rumah. Tingkat kompleksitas 

meningkat ketika perusahaan beroperasi secara 

bersamaan di beberapa negara tuan rumah, yaitu. dalam 

kondisi lingkungan. Sekalipun suatu strategi cocok 

dengan lingkungan di satu negara tuan rumah, mungkin 

tidak cocok dengan lingkungan di negara lain.  

 Begitu halnya jika strategi perusahaan tidak 

sesuai dengan kondisi politik, sosial, atau ekonomi 

negara tuan rumah, maka timbul konflik antara 

perusahaan dan pemerintah tuan rumah. Dalam 

praktiknya, nampaknya banyak perusahaan mencoba 

memaksakan praktik bisnisnya pada lingkungan negara 

tuan rumah. Dalam beberapa kasus, hal ini berhasil 

namun sering kali, praktik ini menimbulkan masalah. 
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Misalnya, perusahaanperusahaan Amerika tidak 

mempekerjakan anak-anak. Jika mereka bekerja di India 

atau negara berkembang lainnya, dimana kondisi 

sosialnya berbeda dan pekerja anak merupakan hal biasa, 

maka Undang-Undang ini akan menimbulkan 

permasalahan yang harus diselesaikan. McDonald’s 

menjual hamburger daging sapi di banyak negara. 

Namun, di India, daging sapi tidak diterima secara sosial. 

Selain itu, di banyak negara berkembang yang 

menggunakan kebijakan pertukaran mata uang, 

perusahaan asing menggunakan metode pengiriman 

uang yang berbeda. Pemerintah tuan rumah tidak 

menghargai hal ini dan menimbulkan konflik dengan 

perusahaan. Oleh karena itu, konflik sering terjadi dan 

penyelesaian konflik bukanlah suatu hal yang mudah.  

 Pada aspek risiko politik adalah salah satunya. 

Nasionalisasi perusahaan asing tanpa memberikan 

kompensasi yang memadai adalah hal biasa dalam bisnis 

internasional. Jika pemerintah negara tuan rumah lebih 

memilih perusahaan publik, maka peluang menjadi 

negara akan lebih besar.  

 Selain risiko politik, perdagangan internasional 

impor dan ekspor, pinjam meminjam, serta jenis 

penerimaan dan pembayaran lainnya membawa risiko 

besar. Dalam sistem nilai tukar mengambang, dimana 
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kekuatan pasar menentukan nilai tukar, fluktuasi harga 

sering terjadi. Perubahan ini menyebabkan kerugian atau 

keuntungan menyebabkan perubahan keuntungan dan 

menimbulkan risiko keuangan. Perusahaan yang terlibat 

dalam bisnis internasional harus menyadari risiko ini.  

Perusahaan internasional melakukan berbagai 

investasi dalam dan luar negeri dan menaruh perhatian 

besar pada lindung nilai risiko nilai tukar. Ini 

menggunakan sistem akuntansi global dan menekankan 

integrasi akun dari berbagai sektor. Strategi pemasaran 

pada perusahaan internasional bertujuan untuk 

meningkatkan pangsa perusahaan di pasar internasional. 

Untuk tujuan ini, strategi merek, strategi pemasaran, 

strategi segmentasi pasar, dan lain-lain. Sangat berbeda. 

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, 

pertimbangkan penggunaan tenaga ekspatriat. Rekrut, 

motivasi, dan berikan penghargaan kepada staf luar 

negeri.  

Sekali lagi, dalam hal perencanaan produk, 

perusahaan internasional mempertimbangkan 

perbedaan dalam kebutuhan teknis, kebutuhan 

pelanggan, keterampilan produksi yang ada, sumber 

daya produk, dan sebagainya. Pilihan yang berbeda ini 

membuat bisnis internasional menjadi sulit.   
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Menurut Vernon dan Wells Jr. (1986), 

Multinational Corporation (MNC) mewakili sekelompok 

perusahaan afiliasi yang berlokasi di berbagai negara 

yang:  

1. dihubungkan melalui kepemilikan bersama,  

2. memanfaatkan sumber daya bersama, dan 

3. menanggapi strategi bersama.  

Semua ini menunjukkan tingkat integrasi yang 

tinggi di antara berbagai unit perusahaan.  

 Berdasarkan struktur organisasinya, 

Multinational Corporation (MNC) diklasifikasikan 

menjadi etnosentris, polisentris, dan geosentris 

(Perlmutter dan Heenan, 1974). Perusahaan etnosentris 

adalah perusahaan yang mengadopsi kebijakan 

berorientasi pasar dan jarang membedakan kebijakan 

dalam dan luar negeri. Sebaliknya, perusahaan 

polisentris beroperasi di negara lain hanya untuk 

memenuhi kebutuhan negara tersebut. Ini berarti bahwa 

mereka mengikuti kebijakan khusus untuk pasar tuan 

rumah mereka. Di antara kedua ekstrem ini, perusahaan 

geosentris berupaya menyeimbangkan antara program 

yang ditargetkan di dalam negeri dan pasar tuan rumah. 

Faktanya, mereka mendekati situasi sebenarnya.  
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Perbedaan perilaku tersebut mempengaruhi 

Punnett dan Ricks (1997) dalam membedakan 

perusahaan multinasional dan perusahaan internasional. 

Yang pertama lebih memperhatikan pasar internasional 

tempat perusahaan beroperasi. Yang terakhir berkaitan 

dengan pasar internasional. Mereka melihat dunia 

sebagai pasar tunggal dan berencana mewujudkannya 

melalui kegiatan bersama.  

Berdasarkan ciri-ciri perilaku Multinational 

Corporation (MNC), Bartlett dan Ghoshal (1989) 

membedakan antara perusahaan multinasional dan 

perusahaan transnasional. Di negara-negara yang 

pertama, pengambilan keputusan biasanya 

terdesentralisasi dan aktivitas perusahaan di luar negeri 

tidak terkoordinasi dengan erat. Sebaliknya, dalam bisnis 

global, aktivitas bisnis global perusahaan 

dikonfigurasikan, dikoordinasikan, dan dikendalikan 

secara sempurna untuk mencapai daya saing global. 

Namun, dalam teks ini, istilah-istilah yang berbeda ini 

digunakan secara bergantian.  

 Bisnis internasional merupakan sarana 

memperluas pasar domestic sehingga tidak lagi hanya 

sebatas dalam negeri sekaligus melakukan ekspansi 

pasar, apalagi dengan adanya globalisasi menjadikan hal 

tersebut semakin terbuka lebar, yang menjadi tantangan 
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adalah tinggal pelaku bisnis apa mampu bersaing dan 

memiliki daya tahan terhadap kompetisi yang begitu 

ketat, serta dukungan regulasi pemerintah untuk 

memperkuat pelaku bisnis nasional yang menjadi 

“pemain” di mancanegara.  
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BAB II 

EKONOMI BISNIS  

INTERNASIONAL 
 

|  Oleh: Muhammad Ridha Iswardhana  

 

 

 

A. PENDAHULUAN DAN BENTUK EKONOMI BISNIS 

INTERNASIONAL 

Bisnis internasional merupakan kegiatan ekonomi 

yang melibatkan pertukaran barang, jasa, teknologi, dan 

sumber daya antara perusahaan atau entitas ekonomi 

dari dua atau lebih negara. Hal ini melibatkan berbagai 

aspek, diantaranya ekspor dan impor barang, investasi 

langsung (FDI), investasi tidak langsung di luar negeri 

(bursa saham), dan operasi perusahaan yang melintasi 

batas-batas negara. 

Seiring dengan berkembangnya globalisasi, bisnis 

internasional menjadi semakin penting karena 

memungkinkan entitas bisnis seperti perusahaan untuk 

mengeksplorasi pasar baru, mengakses teknologi 
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terbaru, dan memanfaatkan keunggulan komparatif yang 

dimiliki di berbagai negara. Bisnis internasional juga 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 

perbedaan budaya, hukum, regulasi, dan kebiasaan bisnis 

yang berbeda di setiap negara yang terlibat. Pengelolaan 

bisnis internasional perlu mempertimbangkan risiko 

politik, fluktuasi mata uang, perbedaan regulasi 

perdagangan, dan faktor-faktor ekonomi global yang 

dapat mempengaruhi operasi dan keputusan bisnis 

(Wardhana & Kartawinata, 2014). 

 

B. KONSEP BISNIS INTERNASIONAL 

Pemahaman bisnis internasional mencakup 

beragam kegiatan, seperti perdagangan internasional, 

investasi asing, kemitraan bisnis lintas negara, 

manajemen rantai pasokan global, serta strategi 

pemasaran yang disesuaikan dengan berbagai pasar 

global. Tujuan utamanya adalah untuk memanfaatkan 

peluang yang ada di pasar global, meningkatkan 

profitabilitas, mengakses sumber daya yang lebih murah 

atau lebih baik, serta memperluas cakupan pasar untuk 

produk dan layanan.  

Secara garis besar, terdapat enam kegiatan bisnis 

internasional yang dilakukan sebuah negara, 

diantaranya: 



 

 
 

21 BISNIS INTERNASIONAL 

 

1. Ekspor dan Impor 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini 

merupakan kegiatan dalam bentuk perdagangan 

antar negara. Ekspor merupakan kegiatan menjual 

barang atau jasa dari suatu negara ke negara lain, dan 

impor adalah pembelian barang atau jasa dari negara 

lain. Melalui kegiatan ini setiap negara melakukan 

perdagangan internasional yang mendukung bisnis 

dan perekonomian domestik di tingkat internasional 

(Aslami, 2022). 

 

2. Foreign Direct Investment (FDI) 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini juga 

merupakan kegiatan dalam bentuk investasi 

langsung. Sebuah perusahaan asing menanamkan 

modal di negara lain melalui pendirian anak 

perusahaan, cabang baru, dan fasilitas produksi. 

Melalui kegiatan ini berupa sebuah perusahaan asing 

melakukan pendirian pabrik, produksi, distribusi, 

dan pengelolaan di luar negeri. 

 

3. Aliansi Strategis dan Joint Ventures 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini juga 

merupakan kegiatan dalam bentuk investasi tidak 
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langsung. Sebuah perusahaan dari dua negara atau 

lebih dapat membentuk aliansi strategis dan 

kemitraan (joint ventures) untuk bekerja sama dalam 

pengembangan produk, layanan, atau produksi yang 

memberikan keuntungan bagi semua pihak. Melalui 

kegiatan ini sebuah perusahaan saling bekerja sama 

untuk memproduksi produk yang sama atau nilai 

yang sama. 

 

4. Manajemen Rantai Pasokan Global 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini juga 

merupakan kegiatan dalam bentuk produksi barang 

dan jasa lintas negara. Sebuah perusahaan bekerja 

dengan berbagai pemasok, produsen, dan distributor 

lintas negara untuk mengelola rantai pasokan global 

mereka. Kegiatan ini melibatkan koordinasi yang 

kompleks dari produksi, distribusi, dan logistik di 

seluruh dunia. Melalui kegiatan ini sebuah 

perusahaan dapat memproduksi barang secara 

efisien dengan memanfaatkan rantai pasok produksi 

dari beragam perusahaan lain di berbagai negara. 

 

5. Lisensi dan Franchise 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini juga 

merupakan kegiatan dalam bentuk pengelolaan dan 
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produksi. Sebuah perusahaan memberikan lisensi 

kepada perusahaan lain di negara lain untuk 

menggunakan merek dagang, teknologi, dan hak 

cipta. Sementara franchise merupakan bentuk bisnis 

ketika perusahaan memberikan hak kepada pihak 

lain untuk menjalankan bisnis mereka sesuai dengan 

model yang telah ditetapkan. Melalui kegiatan ini 

perusahaan lokal dapat melakukan aktivitas 

perdagangan dengan menggunakan merek dan 

produk perusahaan asing. 

 

6. Layanan Keuangan Internasional 

Kegiatan ekonomi bisnis internasional ini juga 

merupakan kegiatan dalam bentuk pelayanan jasa 

lintas negara, seperti bank, asuransi, dan manajemen 

aset. Perbankan yang beroperasi di berbagai negara 

untuk menyediakan layanan perbankan. Perusahaan 

asuransi yang menawarkan layanan asuransi jiwa, 

asuransi kesehatan, asuransi properti, dan asuransi 

bisnis. Sementara perusahaan manajemen aset 

bertugas mengelola portofolio investasi klien secara 

internasional. Melalui kegiatan ini sebuah 

perusahaan asing melakukan pembuatan 

perusahaan jasa keuangan melintasi negara. 
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C. PENGELOLAAN BISNIS INTERNASIONAL 

Secara garis besar, terdapat enam cara 

pengelolaan bisnis internasional untuk mengelola 

operasi bisnis secara efektif di pasar global, diantaranya: 

1. Penelitian Pasar Global 

Pengelolaan bisnis internasional dimulai 

dengan penelitian pasar yang komprehensif di 

negara-negara target. Cara ini mencakup analisis 

pasar, kebutuhan konsumen, persaingan, peraturan, 

dan tren ekonomi di berbagai negara. Selanjutnya, 

suatu perusahaan perlu mengembangkan strategi 

global yang mempertimbangkan faktor-faktor yang 

sesuai dengan pasar-pasar internasional yang dituju, 

seperti:  

a. diferensiasi produk,  

b. penetapan harga,  

c. distribusi,  

d. pemasaran, dan  

e. manajemen rantai pasokan. 
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2. Manajemen Risiko Internasional 

Tahapan ini melibatkan identifikasi, penilaian, 

dan pengendalian risiko-risiko yang terkait dengan 

operasi bisnis internasional, seperti risiko mata 

uang, politik, keamanan, dan hukum. Selain itu, 

entitas bisnis juga perlu memperhatikan manajemen 

risiko mata uang, pengelolaan kas, pembiayaan 

internasional, dan fluktuasi pasar global. 

 

3. Pemilihan Pasar Target yang Tepat 

Memilih pasar yang tepat dan 

mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai 

adalah kunci kesuksesan dalam bisnis internasional. 

Hal ini melibatkan analisis mendalam terhadap pasar 

potensial dan pemilihan yang tepat dari negara-

negara yang akan menjadi fokus ekspansi. 

 

4. Kemitraan dan Aliansi Strategis 

Membangun kemitraan dan aliansi strategis 

dengan perusahaan-perusahaan atau entitas lain di 

negara-negara target dapat membantu perluasan 

bisnis internasional dengan lebih cepat dan efisien. 
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5. Inovasi dan Adaptasi 

Bisnis internasional memerlukan tingkat 

adaptasi yang tinggi terhadap perubahan pasar 

global dan inovasi dalam produk, layanan, atau 

strategi bisnis untuk tetap relevan dan bersaing di 

pasar global. Pemerintah maupun perusahaan perlu 

memiliki kepemimpinan yang efektif dan manajemen 

antar budaya. Hal ini melibatkan pemahaman yang 

mendalam tentang perbedaan budaya, kebiasaan 

kerja, komunikasi, dan manajemen tim lintas budaya. 

 

6. Kepatuhan Hukum dan Peraturan 

Pengelolaan bisnis internasional memerlukan 

kepatuhan yang ketat terhadap hukum dan 

peraturan di berbagai negara di mana perusahaan 

beroperasi. Ini termasuk kepatuhan terhadap pajak, 

peraturan perdagangan, hak-hak tenaga kerja, dan 

standar lingkungan (Prijanto & Tho’in, 2021). 
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1. Peluang Pengelolaan Bisnis Internasional 

Terdapat berbagai peluang bisnis 

internasional yang dapat memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian nasional. Pertama, 

melalui bisnis internasional, negara memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan ekspornya ke 

pasar luar negeri. Dengan mengekspor barang dan 

jasa, negara dapat meningkatkan pendapatan dari 

perdagangan internasional (Ratna & Makka, 2021).  

Kedua, peluang investasi dari perusahaan 

asing dapat membawa modal tambahan ke negara 

tersebut. Keberadaan Foreign Direct Investment 

(FDI) membantu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan teknologi, dan infrastruktur.  

Ketiga, bisnis internasional membuka akses 

ke pasar global yang lebih luas. Banyak perusahaan 

memperoleh peluang untuk menjual produk dan 

layanan mereka ke pasar yang lebih besar, 

meningkatkan potensi penjualan dan laba melalui 

bisnis internasional.  

Keempat, keterlibatan dalam bisnis 

internasional memaksa perusahaan dan untuk lebih 

kompetitif. Hal tersebut mendorong peningkatan 
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kualitas produk, efisiensi operasional, inovasi, dan 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Bisnis internasional juga memiliki sejumlah 

peluang dan keuntungan bagi perekonomian suatu 

negara. Bisnis internasional mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan memperluas pasar 

untuk barang dan jasa. Kegiatan ekspor dan impor 

yang meningkat membuka peluang perdagangan 

yang lebih besar, meningkatkan produktivitas, dan 

pendapatan nasional. Bisnis internasional 

mendukung peningkatan penciptaan lapangan kerja. 

Lapangan pekerjaan dalam industri, perdagangan, 

jasa, transportasi, dan logistik (Dyahjatmayanti, 

2023).  

Keberadaan bisnis internasional juga 

menyebabkan Investor asing sering kali membangun 

pabrik, jalan, pelabuhan, dan fasilitas lainnya yang 

dapat meningkatkan kemampuan produksi dan 

konektivitas suatu negara. Melalui bisnis 

internasional dalam bentuk investasi asing langsung, 

tidak langsung, dan kemitraan antar perusahaan dari 

berbagai negara, turut memungkinkan transfer 

teknologi, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dapat meningkatkan inovasi dan kemajuan dalam 

industri lokal.  
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Bisnis internasional memungkinkan negara 

untuk mengakses sumber daya alam, teknologi, 

bahan mentah, dan komponen yang tidak tersedia 

secara lokal. Hal ini membantu dalam meningkatkan 

produktivitas dan diversifikasi ekonomi. Lebih 

lanjut, bisnis internasional memperluas pilihan 

konsumen dengan memperkenalkan produk-produk 

baru dan inovatif dari luar negeri. Hal tersebut 

memberikan keuntungan bagi konsumen dengan 

meningkatkan kualitas, harga yang kompetitif, dan 

pilihan yang lebih luas. 

 

2. Tantangan Pengelolaan Bisnis Internasional 

Sementara terdapat pula beragam tantangan 

terhadap bisnis internasional yang dapat 

memengaruhi perekonomian sebuah negara dan 

perusahaan.  

Pertama, perubahan dalam peraturan 

perdagangan internasional, tarif, dan perjanjian 

perdagangan dapat memengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk beroperasi secara efektif di pasar 

internasional.  
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Kedua, perubahan nilai tukar mata uang bisa 

mempengaruhi biaya impor dan ekspor, laba bersih, 

dan keuntungan perusahaan. Fluktuasi tersebut 

dapat memperumit perencanaan bisnis dan 

mengakibatkan risiko keuangan.  

Ketiga, bisnis internasional menghadapi 

tantangan dalam manajemen rantai pasokan global, 

terutama dalam hal pengiriman, transportasi, 

penyimpanan, dan distribusi barang dengan efisien.  

Keempat, perusahaan multinasional harus 

mengelola operasi mereka di berbagai negara 

dengan sistem hukum, budaya, dan bahasa yang 

berbeda. Kondisi ini memerlukan koordinasi 

manajemen yang rumit dan strategi yang tepat. 

Bisnis internasional juga memiliki beragam 

dampak negatif dan kekurangan terhadap 

perekonomian suatu negara. Keterlibatan yang 

terlalu besar dalam bisnis internasional dapat 

membuat suatu negara menjadi sangat bergantung 

pada kondisi ekonomi global. Ini ditunjukkan dengan 

ketidakstabilan atau krisis di pasar global dapat 

secara signifikan memengaruhi perekonomian 

domestik.  
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Keterlibatan dalam pasar keuangan global 

juga dapat membuat perekonomian rentan terhadap 

krisis keuangan dan fluktuasi nilai tukar yang 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dalam 

jangka pendek. Lalu, bisnis internasional dapat 

meningkatkan kesenjangan ekonomi antara negara-

negara yang memiliki kemampuan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam perdagangan 

internasional dan negara-negara yang kurang 

terlibat.  

Kemudian, eksploitasi sumber daya alam 

untuk kebutuhan ekspor dapat menyebabkan 

degradasi lingkungan dan keberlanjutan sumber 

daya alam dapat mengancam ekosistem lokal dan 

keberlangsungan jangka panjang. Lebih lanjut, bisnis 

internasional sering kali dihadapkan pada isu-isu 

sosial, seperti: kondisi kerja yang tidak layak, 

eksploitasi tenaga kerja, dan isu hak asasi manusia 

perusahaan multinasional. 

 

D. KAITAN BISNIS INTERNASIONAL DAN PEREKONOMIAN 

Bisnis internasional memiliki keterkaitan yang 

erat dan saling mempengaruhi terhadap perekonomian 

dalam konteks pasar global. 
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1. Kaitan Ekonomi dan Bisnis Internasional 

Berikut kaitan antara ekonomi dan bisnis 

internasional, seperti: 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Bisnis internasional dapat menjadi salah 

satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Bisnis internasional mendorong 

perluasan pasar, menggalakkan perdagangan, 

investasi, dan aliran modal. Kegiatan ini dapat 

memberikan kontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Fitriani, 

2019). 

 

b. Penyediaan Lapangan Kerja 

Ekspansi bisnis internasional cenderung 

membuka lebih banyak peluang kerja. Bisnis 

internasional memperluas lapangan pekerjaan 

seiring dengan meningkatnya investasi asing, 

perluasan perusahaan, dan pertumbuhan sektor 

ekspor. 
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c. Diversifikasi Ekonomi 

Bisnis internasional dapat membantu 

dalam diversifikasi perekonomian suatu negara 

dengan membuka akses ke pasar global. Hal ini 

membantu mengurangi ketergantungan pada 

sektor ekonomi tunggal dan meminimalkan 

risiko terkait fluktuasi pasar tertentu. 

 

d. Peningkatan Pendapatan Nasional  

Melalui ekspor barang, jasa, dan investasi 

asing, bisnis internasional dapat meningkatkan 

pendapatan nasional suatu negara. Hal ini dapat 

menguatkan mata uang, meningkatkan 

pendapatan per kapita, dan mendukung 

pembangunan ekonomi yang lebih luas. 

 

e. Peningkatan Daya Saing 

Melalui bisnis internasional, negara dan 

perusahaan dihadapkan pada persaingan global 

yang lebih ketat. Kondisi tersebut mendorong 

perusahaan untuk lebih inovatif, efisien, dan 

kompetitif. Pada akhirnya dapat meningkatkan 

daya saing perekonomian negara tersebut. 
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2. Ancaman Bisnis Internasional Terhadap Ekonomi 

Domestik 

Pada sisi lain, bisnis internasional membawa 

sejumlah ancaman yang dapat mempengaruhi 

ekonomi domestik suatu negara, meliputi: 

a. Persaingan Global yang Ketat 

Masuknya produk-produk impor dengan 

harga lebih murah dan kualitas yang bersaing 

dapat mengancam industri dalam negeri. 

Persaingan yang ketat dari perusahaan asing 

dapat menyebabkan penurunan produksi lokal, 

kehilangan lapangan kerja, dan bahkan 

kebangkrutan bagi beberapa industri. 

 

b. Perang Dagang 

Konflik perdagangan antara negara-

negara besar atau adanya perang dagang dapat 

menyebabkan peningkatan tarif dan pembatasan 

perdagangan dapat merugikan ekonomi 

domestik yang terlibat dalam perdagangan 

internasional. 
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c. Krisis Politik dan Ketidakstabilan 

Ketidakstabilan politik internasional 

dapat mempengaruhi keamanan dan stabilitas 

pasar di tingkat global. Konflik politik atau 

ketidakpastian politik global dapat 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan 

keuangan ekonomi domestik. 

d. Krisis Kesehatan Global dan Gangguan Rantai 

Pasokan 

Krisis kesehatan global seperti pandemi 

dapat mengganggu rantai pasokan global, 

menyebabkan penundaan produksi, distribusi, 

dan permintaan barang dan layanan 

internasional. 

 

e. Perubahan Regulasi dan Kebijakan 

Perubahan dalam kebijakan perdagangan 

internasional, tarif, atau peraturan yang 

memengaruhi perdagangan dan investasi asing 

dapat memiliki dampak langsung pada ekonomi 

domestik, terutama bagi industri-industri yang 

bergantung pada pasar internasional. 
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E. BISNIS INTERNASIONAL SEBAGAI SOLUSI BAGI 

PERUSAHAAN DAN NEGARA 

1. Potensi Pemanfaatan Bisnis Internasional bagi 

Perusahaan 

Perusahaan lokal dapat memanfaatkan bisnis 

internasional dengan berbagai cara untuk 

memperluas operasi, meningkatkan daya saing, dan 

meraih peluang-peluang di pasar global.  

Pertama, perusahaan lokal dapat 

memanfaatkan bisnis internasional adalah dengan 

mengekspor produk dan layanan mereka ke pasar 

luar negeri. Perusahaan dapat melibatkan 

identifikasi pasar potensial, adaptasi produk atau 

layanan sesuai dengan kebutuhan pasar, dan 

pengembangan strategi pemasaran yang efektif di 

pasar global. Perusahaan lokal juga dapat 

memanfaatkan bisnis internasional dengan menjadi 

investor di luar negeri (Widiastuti & Anggiani, 2021).  

Kedua, perusahaan lokal dapat memperluas 

operasi mereka dengan menjadi bagian dari rantai 

pasokan global. Rantai pasok global mencakup 

bekerja dengan pemasok, produsen, dan distributor 

di berbagai negara untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan distribusi produk.  
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Ketiga, perusahaan lokal dapat membangun 

kemitraan dan aliansi strategis dengan perusahaan-

perusahaan asing. Aliansi ini membantu memperluas 

jangkauan pasar, mengakses teknologi baru, 

meningkatkan daya saing, dan memperoleh akses ke 

sumber daya.  

Keempat, memanfaatkan platform pemasaran 

digital dan promosi global membantu perusahaan 

lokal untuk menjangkau audiens yang lebih luas di 

pasar internasional. Strategi pemasaran yang efektif 

dan penyesuaian dengan preferensi konsumen 

global penting untuk memperoleh pengakuan merek 

dan peningkatan penjualan.  

Kelima, perusahaan lokal dapat 

mengembangkan inovasi produk dan teknologi yang 

memenuhi standar global dan memanfaatkannya 

untuk memasuki pasar internasional. Ini dapat 

mencakup pengembangan produk baru, peningkatan 

teknologi, atau adaptasi terhadap tren pasar global. 
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2. Potensi Pemanfaatan Bisnis Internasional bagi 

Negara 

Lebih lanjut, pemerintah sebuah negara 

memiliki peran yang penting dalam memfasilitasi 

dan memanfaatkan bisnis internasional untuk 

kepentingan ekonomi negara tersebut. Negara dapat 

memanfaatkan perjanjian internasional untuk dapat 

membentuk kemitraan dagang dengan negara-

negara lain. Bisnis internasional dapat memfasilitasi 

akses pasar yang lebih besar bagi perusahaan lokal 

dan memperluas kesempatan ekspor. Pemerintah 

sebuah negara dapat merumuskan kebijakan 

perdagangan yang mendukung ekspansi bisnis 

internasional perusahaan lokal. Ini termasuk 

mengurangi hambatan perdagangan, memperbaiki 

infrastruktur perdagangan, dan menyederhanakan 

proses ekspor-impor (Sihite, 2016).  

Melalui bisnis internasional, pemerintah 

dapat membantu mengembangkan tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar global. Program pelatihan, 

pendidikan, dan pengembangan keterampilan dapat 

meningkatkan daya saing tenaga kerja lokal di pasar 

internasional. Pemerintah juga dapat memberikan 

insentif dan kebijakan yang untuk menarik 
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perusahaan asing dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, seperti pengurangan pajak, fasilitas 

perizinan yang cepat, dan insentif lainnya (Ngatikoh 

& Faqih, 2020).  

Negara dapat turut memanfaatkan bisnis 

internasional dengan fokus pada pembangunan 

infrastruktur yang mendukung perdagangan 

internasional, seperti pelabuhan, bandara, jalan raya, 

dan sistem logistik yang efisien. Infrastruktur yang 

baik memudahkan arus barang dan jasa ke pasar 

global. Akan tetapi, negara tetap harus memberikan 

perlindungan hukum yang memadai bagi perusahaan 

lokal di pasar internasional, termasuk hak atas 

kekayaan intelektual, perlindungan kontrak, dan 

hukum keamanan. 
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BAB IV 

PERDAGANGAN DAN INVESTASI 

DALAM BISNIS INTERNASIONAL 
 

|  Oleh: Paul Eduard Sudjiman  

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perdagangan merupakan pertukaran barang, jasa, 

aset atau uang secara sukarela antara 1 orang atau 

organisasi dengan yang lain. Perdagangan internasional 

adalah perdagangan antara penduduk negara satu 

dengan penduduk negara lain (Christanto, 2013). 

Perdagangan internasional merupakan hal yang 

sangat penting bagi setiap negara, termasuk Indonesia. 

Ada banyak keuntungan langsung dan tidak langsung 

yang bisa diperoleh dari perdagangan internasional. 

Peningkatan pendapatan nasional akan memberikan 

keuntungan langsung bagi negara, karena akan 

merangsang peningkatan tingkat produksi dan 

mendorong ekspansi ekonomi. Manfaat yang jelas dan 
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nyata dari perdagangan internasional adalah 

memungkinkan negara-negara menukarkan barang-

barang manufaktur mereka dengan barang-barang yang 

diproduksi oleh negara lain dengan biaya lebih rendah 

melalui praktik spesialisasi (sukirno, 2016). 

Pada era globalisasi sekarang ini memungkinkan 

untuk setiap individu, organisasi, maupun perusahaan 

untuk melakukan perdagangan internasional. 

Perdagangan internasional dapat diakses oleh semua 

individu, organisasi, dan bisnis di era globalisasi saat ini. 

Karena partisipasi dalam perdagangan internasional 

hampir pasti akan menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar dibandingkan partisipasi dalam perdagangan 

dalam negeri. Bisnis mungkin, misalnya, mengkhususkan 

diri pada barang atau jasa tertentu, terlibat dalam 

perdagangan komoditas dan jasa internasional, dan 

untuk memungkinkan negara berkembang mencapai 

kemajuan ekonomi yang sebanding dengan negara-

negara maju (purba, 2016). 

Selain dari perdagangan internasional, hal lain 

yang penting adalah investasi. Teori-teori investasi juga 

menarik untuk dipelajari sebelum memulai untuk 

berinvestasi, agar tidak salah dalam memilih produk 

investasi dan yang lebih fatal mendapatkan kerugian 

besar yang tentunya kita tidak ingin mengharapkan hal 
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itu terjadi (Eliza, Yulina, 2015). Memahami teori investasi 

sebelum berinvestasi akan membantu menghindari 

kesalahan memilih produk dan mengalami kerugian 

besar, yang kita semua ingin hindari.  

Penelitian lebih lanjut mengenai perdagangan 

internasional dan teori investasi akan membantu kita 

menggunakannya. Investasi mempunyai beberapa arti di 

bidang keuangan dan perekonomian. Konsepnya berarti 

mengumpulkan aset untuk keuntungan masa depan. 

Investasi adalah penanaman modal. 

Perdagangan internasional dan teori investasi 

memang menarik untuk dipelajari lebih dalam lagi, agar 

kita dapat menerapkannya dengan benar dan tidak salah 

langkah dalam kehidupan sehari-hari. Investasi asing dan 

perdagangan internasional telah sejak lama menjadi 

sumber utama transfer teknologi internasional.  
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1. Pengertian tentang Perdagangan Internasional 

Salah satu faktor yang dapat berkontribusi 

terhadap perluasan pasar bagi produsen barang dan 

jasa adalah perdagangan internasional. Perusahaan 

produsen kini mempunyai kemampuan untuk 

menawarkan barangnya kepada khalayak yang lebih 

luas berkat adanya pasar yang mendunia. 

Perdagangan internasional sebagai 

pertukaran komoditas dan jasa yang disepakati 

bersama (setiawan, lestari (2011). Perdagangan 

internasional sebagai pertukaran barang dan jasa 

(Widjaja, dkk, 2021). Perdagangan internasional 

menggambarkan pertukaran produk dan jasa secara 

sukarela antara warga negara dari berbagai negara. 

Masyarakat dan pemerintahnya masing-masing 

merupakan populasi yang dipermasalahkan, atau 

bisa juga merupakan upaya gabungan dari 

pemerintah dua negara atau lebih (setiawan dan 

lestari (2011). Perdagangan internasional diartikan 

sebagai pembelian dan penjualan barang dan jasa 

antar negara (Widjaja, et al., 2021).  
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Selama setengah abad sebelumnya, 

perdagangan internasional telah tumbuh dan 

berkembang pesat. Alasan dibalik hal ini adalah 

upaya bersama dari berbagai negara untuk 

mendorong perdagangan bebas dan menghilangkan 

hambatan perdagangan. Perluasan dan peningkatan 

perekonomian nasional sangat dipengaruhi oleh 

perdagangan internasional karena ketatnya 

persaingan di pasar global. 

50 tahun terakhir telah terjadi pertumbuhan 

besar-besaran dalam perdagangan internasional. 

Banyak negara bekerja sama untuk menghilangkan 

hambatan perdagangan dan mempromosikan 

perdagangan bebas barang dan jasa. Negara-negara 

bersaing di pasar dunia, oleh karena itu perdagangan 

internasional mempengaruhi pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi negara. Perdagangan 

internasional memungkinkan negara-negara 

berspesialisasi pada barang dan jasa berbiaya 

rendah.  

Perdagangan bebas, disertai kolaborasi 

bilateral dan multilateral, merupakan tren yang 

berlaku dalam aktivitas komersial internasional saat 

ini. Perjanjian yang dapat ditegakkan secara hukum 

biasanya merupakan langkah pertama dalam 
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membangun kerja sama perdagangan internasional. 

Tujuan mendasar dari setiap perjanjian kolaborasi 

adalah untuk menghilangkan segala potensi 

hambatan. Masyarakat di seluruh dunia mulai 

merasakan bahwa semakin banyak perdagangan 

internasional dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi global. (Gnangnon, 2018). 

 

2. Pengertian tentang Investasi Internasional 

Setiap tindakan yang meningkatkan kapasitas 

perekonomian untuk menghasilkan produksi di 

masa depan dianggap sebagai investasi. Investasi, 

dalam arti luas, didefinisikan sebagai pengeluaran 

moneter untuk perolehan aset tetap, seperti 

bangunan dan mesin, dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas produksi suatu perekonomian. 

Investasi adalah komitmen saat ini terhadap 

sejumlah sumber daya (finansial atau lainnya) 

dengan harapan mendapatkan manfaat di masa 

depan (Tandelilin, 2017). Ketika stok barang modal 

meningkat, perekonomian dapat menyimpan lebih 

banyak sumber daya untuk produksi di masa depan, 

(Samuelson, 2011).  

 



 

 
 

75 BISNIS INTERNASIONAL 

Investasi adalah pengeluaran saat ini 

sejumlah uang atau sumber daya tertentu dengan 

harapan keuntungan di masa depan. Istilah investasi 

dapat merujuk pada berbagai kegiatan. Banyak orang 

menaruh uangnya pada aset fisik seperti tanah, emas, 

mesin, atau bangunan, atau aset moneter seperti 

deposito, saham, atau obligasi (Tendelilin. 2001). 

Sedangkan pendapat lain investasi adalah 

menunda konsumsi untuk sementara waktu guna 

memasukkan aset-aset produktif, (Jogiyanto, 2013). 

 

B. TEORI TENTANG PERDAGANGAN INTERNASIONAL 

Manfaat perdagangan luar negeri langsung 

Spesialisasi memungkinkan suatu negara mengekspor 

output untuk barang-barang yang lebih murah dari 

negara lain. Negara mendapat manfaat dari peningkatan 

pendapatan nasional, sehingga menghasilkan output dan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Pada dasarnya ada teori yang menjelaskan cara 

kerja perdagangan internasional. Beberapa gagasan para 

Ahli ekonomi klasik yang menjelaskan cara kerja 

perdagangan (Mankiw, 2014). 
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1. Teori Keunggulan Absolut  

Ketika suatu negara dapat menghasilkan lebih 

banyak barang dengan input yang lebih sedikit 

dibandingkan negara lain, Adam Smith berkata 

bahwa orang tidak boleh membuat barang yang 

harganya lebih mahal; sebaliknya, mereka harus 

membelinya dari negara atau perusahaan yang 

menjadikannya lebih baik dan lebih murah (Mankiw, 

2014). 

 

2. Keunggulan Komparatif  

Kemampuan suatu negara untuk menciptakan 

sesuatu dengan biaya lebih murah dibandingkan 

negara lain. Jika dua negara membuka perdagangan 

dan melakukan spesialisasi pada komoditas yang 

memiliki keunggulan komparatif, David Ricardo 

mengatakan perdagangan internasional dapat saling 

menguntungkan. Menurut pandangan ini, suatu 

negara harus berspesialisasi dalam perdagangan 

internasional (David, 2013). 

 

3. Teori Faktor Proporsional - Heckscher-Olin  

Negara-negara dengan faktor produksi tinggi 

dan biaya produksi rendah cenderung melakukan 

ekspor. Namun, negara dengan faktor produksi yang 
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langka dan harga manufaktur yang tinggi akan 

melakukan impor (Helpman, Itskhoki, 2010). 

Teori H-O menyatakan bahwa disparitas 

relatif dalam kelimpahan faktor dan harga 

menghasilkan perbedaan harga komoditas antar 

negara sebelum terjadinya perdagangan. Faktor 

absolut dan harga komoditas kedua negara 

mencerminkan perbedaan ini. Perdagangan 

disebabkan oleh perbedaan harga komoditas secara 

absolut antar negara (salvatore, 2014). 

 

4. Teori Perdagangan Baru dan Pertumbuhan 

Ekonomi  

Perdagangan internasional bergantung pada 

skala dan inovasi, menurut pandangan ini. Paul 

Krugman mendukung teori ini. Teori ini menyatakan 

bahwa biaya tetap yang besar atau efek jaringan 

dapat membuat beberapa industri menjadi 

monopoli, dan perdagangan internasional dapat 

membantu negara-negara melakukan spesialisasi 

dan memanfaatkan skala ekonomi (Krugman, 

Obstfeld, 2005). 
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C. DAMPAK POSITIF DAN NEGATIF PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL 

Meskipun menguntungkan, perdagangan 

internasional mempunyai banyak kelemahan.  

1. Dampak Positif Perdagangan Internasional  

a. Mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Perdagangan internasional 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan permintaan dan pasokan ekspor, 

sehingga meningkatkan perekonomian negara. 

Contohnya adalah pertumbuhan industri tekstil, 

kerajinan, udang, kopi, karet, dan lainnya. 

b. Meningkatkan lapangan kerja.  

Aktivitas ekonomi dan ekspor 

perdagangan internasional meningkatkan 

intensitas tenaga kerja di industri. Oleh karena 

itu, dibutuhkan lebih banyak orang untuk 

mempercepat proses industri. Kesempatan kerja 

tercipta bagi pekerja bangsa. 

c. Menarik pemodal internasional  

Perdagangan internasional dapat 

mendatangkan investor dari negara lain, yang 

berarti lebih banyak uang untuk dunia usaha dan 

bahkan lebih banyak pertumbuhan industri. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan lebih 
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tinggi jika investor asing menanamkan lebih 

banyak uang ke dalamnya. Akan ada dampak 

yang signifikan terhadap perekonomian dari 

menjamurnya prospek lapangan kerja baru. 

d. Meningkatnya kesejahteraan nasional.  

Perdagangan internasional 

meningkatkan aktivitas ekonomi. Hal ini 

mungkin mengindikasikan meningkatnya 

kemakmuran nasional. Perdagangan 

internasional menguntungkan seluruh pelaku 

ekonomi di suatu negara. Menjual barang dan 

jasa ke negara-negara dengan sedikit hambatan 

tarif dan non-tarif akan meningkatkan 

pendapatan produsen. 

e. Sumber devisa negara.  

Devisa digunakan untuk membayar 

perdagangan internasional. Mata uang beberapa 

negara dinyatakan sebagai mata uang asing jika 

digunakan untuk memperdagangkan barang 

atau jasa. Devisa negara akan meningkat seiring 

perdagangan internasional yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 
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f. Technology 

Perdagangan mempromosikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan membantu 

negara-negara meningkatkan metode industri. 

Perdagangan luar negeri memungkinkan negara 

tersebut mengimpor mesin dan peralatan 

canggih untuk meningkatkan hasil. 

 

2. Dampak Negatif Perdagangan Internasional 

a. Penjualan barang-barang asli yang diproduksi di 

dalam negeri telah menurun.  

Produk dari negara lain dengan 

sendirinya akan memberikan pengaruh 

terhadap produk dalam negeri akibat adanya 

perdagangan internasional. Konsumen akan 

lebih tertarik untuk membeli produk luar negeri 

ketika industri luar negeri menawarkan barang 

berkualitas tinggi dengan harga terjangkau, hal 

ini menunjukkan adanya persaingan antar 

industri negara. Hal ini berarti lebih sedikit 

orang yang akan membeli barang-barang buatan 

lokal. Alasannya sederhana, yaitu konsumen 

mencari barang dengan harga terjangkau dan 

berkualitas tinggi. 
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b. Biasanya bergantung pada negara-negara kaya.  

Berkembangnya ketergantungan pada 

negara-negara kaya oleh negara-negara miskin 

atau berkembang merupakan konsekuensi yang 

tidak diinginkan dari perdagangan internasional. 

Negara-negara maju mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap penciptaan barang-

barang digital, teknologi, dan mobil jika kita 

mempertimbangkan hal ini dari sudut pandang 

barang konsumsi. Akibatnya, penduduk 

setempat lebih memilih membeli barang-barang 

yang dibuat di negara-negara industri daripada 

mencoba berinovasi dan membuatnya sendiri.  

 

c. Usaha kecil tidak dapat bertahan di pasar.  

Saat memulai sebuah perusahaan, modal 

adalah alat yang penting. Akibatnya, sektor-

sektor dengan pasar yang kecil akan menghadapi 

banyak tantangan dalam mendirikan usahanya 

karena terbatasnya pendanaan. Terdapat lebih 

sedikit ruang bagi usaha kecil sebagai akibat dari 

meningkatnya operasi perdagangan 

internasional. Akibatnya, banyak pengusaha 

baru yang gagal karena tidak mampu bersaing 

dengan industri global atau bahkan 
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multinasional yang mempunyai akses terhadap 

modal jauh lebih besar, selain industri nasional. 

 

d. Meningkatnya Pemanfaatan sumber daya alam 

dan manusia.  

Perbedaan antara sumber daya alam dan 

sumber daya manusia adalah bahwa sumber 

daya alam hanyalah: sumber daya. Dunia usaha 

dalam negeri akan menerapkan berbagai strategi 

untuk bersaing dengan dunia usaha 

internasional sebagai akibat dari globalisasi. 

Aspirasi yang dipicu oleh persaingan ini 

mempunyai konsekuensi dan dampak di tingkat 

nasional. Pemilik bisnis di Indonesia akan 

mengambil keuntungan dari masyarakat dan 

sumber daya alamnya tanpa 

mempertimbangkan konsekuensinya. Belum lagi 

kerugian selanjutnya. Mereka menghasilkan 

banyak uang dengan sedikit investasi dengan 

melakukan ini. 
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e. Nilai mata uang rupiah terpuruk.  

Karena banyaknya impor yang dilakukan 

oleh negara, hal ini berdampak pada nilai tukar 

antara nilai mata uang rupiah dengan nilai mata 

uang lainnya. Nilai rupiah terpuruk akibat 

dampak buruk yang terjadi ketika terjadi 

penukaran mata uang. Pemerintah dapat 

menerapkan langkah-langkah seperti penerapan 

pungutan impor, tarif impor, pajak, dan subsidi 

bagi pengusaha lokal untuk memitigasi dampak 

buruk yang ditimbulkan oleh perdagangan 

internasional. 

 

f. Sulit bagi pengusaha lokal untuk mendapatkan 

bahan mentah yang dikirim.  

Bahan baku dalam negeri dapat dijual ke 

luar negeri melalui perdagangan internasional. 

Indonesia akan kehabisan bahan mentah karena 

banyak yang diekspor. Kondisi ini menyulitkan 

pengusaha lokal untuk membuat produk karena 

mereka tidak mendapatkan bahan baku yang 

cukup. Salah satu contohnya adalah bisnis baja di 

Indonesia yang mengalami kesulitan dalam 

pembuatannya. Pasalnya, batuan besi sudah 

dikirim ke luar negeri. Oleh karena itu, 
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pengusaha lokal kesulitan membuat baja karena 

tidak mendapatkan bahan baku yang 

dibutuhkan. 

 

g. Kolonisasi ekonomi oleh negara lain.  

Konsekuensi lain yang tidak diinginkan 

adalah kolonisasi ekonomi oleh negara lain. 

Ketika produk dalam negeri tidak mampu 

bersaing dengan pasar dan impor luar negeri, 

maka produk Indonesia akan terbengkalai dan 

tidak laku. Negara-negara yang bergantung pada 

impor akan didominasi oleh komoditas asing. 

Masyarakat tidak akan membeli barang-barang 

lokal dan meninggalkannya demi barang-barang 

asing. Kami telah dijajah secara tidak langsung 

karena negara lain memanfaatkan kami untuk 

menghasilkan uang. 
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D. TEORI TENTANG INVESTASI DALAM BISNIS 

INTERNASIONAL 

Bagaimana organisasi dan orang memilih untuk 

menggunakan uang mereka adalah subjek dari Teori 

Investasi, sebuah subbidang ilmu ekonomi. Tingkat 

bunga dan inflasi, serta risiko dan prediksi keuntungan 

dari berbagai pilihan investasi, juga diperhitungkan. 

Memasukkan uang ke dalam aset fisik seperti 

tanah, emas, mesin, atau bangunan atau aset tidak 

berwujud seperti deposito, saham, reksa dana, sukuk, 

atau obligasi adalah hal yang dimaksud kebanyakan 

orang ketika berbicara tentang investasi. 

Bagian integral dari sistem ekonomi yang semakin 

mengglobal adalah FDI, atau penanaman modal asing 

langsung (investasi internasional). Prosesnya dimulai 

ketika perusahaan domestik melakukan investasi jangka 

panjang pada perusahaan asing. Bisnis negara asal dapat 

memiliki kendali sebagian atau penuh atas bisnis negara 

tuan rumah dengan cara ini. 

Banyak negara telah berhasil menggunakan 

pinjaman luar negeri untuk meningkatkan perekonomian 

dan membayar utangnya. Namun, beberapa negara justru 

mengalami hal sebaliknya, dengan kondisi ekonomi yang 

memburuk dan memerlukan bantuan donor untuk 

membayar utangnya. 
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Jadi beberapa Teori Investasi: 

1. Teori Neo Klasik, menekankan investasi dalam 

bentuk tunai. Investasi adalah pendorong utama 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan investasi lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan konsumen, sehingga pertumbuhan 

modal per pekerja lebih cepat. Peningkatan rasio 

modal tenaga kerja meningkatkan kapasitas 

produksi tenaga kerja.  

2. Teori Pendekatan Eklektik (Dunning 1988), locations 

advantages merupakan keunggulan lokasi yang 

membuat produksi di negara penerima lebih 

menguntungkan atau menghasilkan biaya produksi 

yang lebih rendah dibandingkan apabila berproduksi 

di negara asal. Keunggulan ini menentukan seberapa 

menariknya melakukan produksi di tempat yang 

berbeda. 

3. Teori Ketidaksempurnaan Pasar (Stephen Hymer 

1976), Perusahaan yang terlibat dalam investasi 

asing langsung harus memiliki keunggulan spesifik 

dibandingkan pesaing di negara tuan rumah. 

Perusahaan yang didanai asing bisa mendapatkan 

keuntungan dari pendapatan yang lebih baik dengan 

mengekspor produk dengan biaya produksi 

minimum. 
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4. Teori Siklus Produksi (Raymond Vernon 1966), 

meluncurkan dan mengembangkan produk baru di 

pasar melibatkan tiga langkah. Perusahaan 

menggunakan teknologi modern untuk membuat 

produk perumahan baru dalam tahap inovasi. 

Diferensiasi produk perusahaan sejak awal 

menciptakan monopoli. Pada titik ini, produsen, 

konsumen, pemasok, dan pesaing sangat saling 

berhubungan. Tahap kedua, kematangan produk, 

melihat permintaan produk meningkat dan 

produsen meningkatkan produksi. Korporasi 

mempertimbangkan mengekspor dan 

mengembangkan pasar baru selama pengembangan 

produk. Produsen mendapat keuntungan dari 

pengembangan produk dan teknologi yang lebih 

dikenal. Sebagai lokasi produksi, negara berkembang 

mempunyai keunggulan kompetitif setelah 

standarisasi produk. Oleh karena itu, produk-produk 

ini akan dikirim ke negara-negara terbelakang 

dengan harga tenaga kerja yang rendah. Produk dari 

negara-negara terbelakang Ini akan diimpor kembali 

ke negara asal dan negara maju. 
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5. Teori Harrod – Domar, memandang bahwa 

pembentukan modal dianggap sebagai pengeluaran 

yang akan meningkatkan kemampuan suatu 

perekonomian dalam memproduksi barang 

dan/atau jasa, atau sebagai pengeluaran yang akan 

meningkatkan permintaan efektif seluruh 

masyarakat. Dimana jika pada suatu periode tertentu 

dilakukan pembentukan modal dalam jumlah 

tertentu, maka pada periode berikutnya 

perekonomian mempunyai kemampuan untuk 

menghasilkan barang dan/atau jasa yang lebih besar 

6. Teori Ketidaksempurnaan Pasar (Stephen Hymer 

1976), Perusahaan yang terlibat dalam investasi 

asing langsung harus memiliki keunggulan spesifik 

dibandingkan pesaing di negara tuan rumah. 

Perusahaan yang didanai asing bisa mendapatkan 

keuntungan dari pendapatan yang lebih baik dengan 

mengekspor produk dengan biaya produksi 

minimum, untuk menghasilkan barang dan/atau jasa 

yang lebih besar. 
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E. TUJUAN INVESTASI 

Ada beberapa alasan mengapa seseorang mungkin 

membeli investasi (tandelilin, 2017) seperti:  

1. Untuk mempunyai kehidupan yang lebih baik di 

masa depan. Agar pendapatan tidak turun di masa 

depan, jadi seseorang harus berusaha meningkatkan 

standar hidup mereka atau setidaknya menjaganya 

tetap sama.  

2. Menurunkan tekanan inflasi. Dengan berinvestasi 

pada kepemilikan suatu usaha atau hal lainnya, Ini 

dapat menghindari risiko inflasi yang akan membuat 

nilai aset atau hak kepemilikan menjadi berkurang.  

3. Dorongan untuk membayar pajak lebih sedikit. 

Banyak negara di dunia memiliki kebijakan seperti 

ini yang mendorong masyarakat untuk berinvestasi 

di masyarakat dengan memberikan keringanan pajak 

kepada masyarakat yang berinvestasi di bidang 

bisnis tertentu. 
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Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan investasi diperlukan ketegasan 

terhadap tujuan yang diharapkan (dewi, Vijaya, 2018), 

antara lain:  

1. Menciptakan keberlanjutan dalam investasi Dengan 

diperolehnya capital gain dan pembagian dividen 

diharapkan bahwa investasi akan dilakukan secara 

terus menerus dengan harapan bahwa investasi yang 

dilakukan investor merupakan keputusan untuk 

melakukan investasi jangka panjang.  

2. Menciptakan keuntungan yang sebesar-besarnya 

Dengan menyuntikkan dana pada suatu perusahaan 

yang diperoleh melalui investor, diharapkan dapat 

memaksimalkan keuntungan yang diperoleh suatu 

perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.  

3. Menciptakan kesejahteraan bagi pemegang saham. 

 

F. HAL PENTING DALAM MELAKUKAN INVESTASI 

Dalam hal investasi finansial memprioritaskan 

hal-hal berikut ini penting secara global:  

1. Berdasarkan bentuk usaha internasional termasuk 

perdagangan, kemitraan, dan penanaman modal 

asing, tentukan bentuk usaha yang akan dijalankan. 

berdasarkan bentuk-bentuk bisnis dalam skala 
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internasional, seperti Perdagangan (Trading), 

Kerjasama (Partnership), dan Investasi langsung luar 

negeri (The Foreign Direct Investment) 

2. Pertimbangkan keadaan negara tempat perusahaan 

berlokasi. Iklim politik, demografi, budaya, tata 

kelola, dan peraturan, serta iklim ekonomi 

merupakan titik awal yang penting.  

3. Mewaspadai dampak FDI terhadap nilai tukar 

Rupiah. Potensi apresiasi FDI yang berlebihan dalam 

jangka pendek maupun risiko jangka panjang berupa 

tingginya keuntungan modal dan ketergantungan 

impor bahan baku cenderung menyebabkan 

depresiasi nilai tukar rupiah. 

4. Adanya kebijakan nilai tukar (nilai tukar tetap atau 

mengambang).  

5. Hukum Pengambilalihan Aset Asing (Program 

Nasionalisasi) Istilah asingnya disebut ekspropriasi.  

6. Perubahan pajak  

7. Persyaratan produk harus memiliki muatan lokal.  

8. Campur tangan pemerintah (peraturan kepabeanan; 

pantangan dan larangan). 
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G. KESIMPULAN 

Perdagangan internasional mendorong 

perdagangan antar negara. Setiap negara mengatur 

perdagangan antara negaranya dengan peraturan dan 

ketentuan.  

Dalam perdagangan internasional, ada dua teori: 

teori berbasis negara tradisional dan teori berbasis 

perusahaan saat ini. Setiap teori mempunyai pro dan 

kontra. Penanaman Modal Asing (PMA) dan investasi 

sangat penting bagi perdagangan internasional. PMA dan 

investasi menguntungkan investor, perekonomian 

negara investor, dan negara asal investor. Pemerintah 

tidak menerima semua investasi. Pemerintah mengatur 

rasio modal nasional terhadap modal asing. Indonesia 

harus meningkatkan partisipasi komersial asing.  

Meningkatkan kesadaran dunia internasional 

terhadap Indonesia. Peraturan hukum PMA juga penting. 

Pemerintah juga harus berhati-hati dalam menyetujui 

investasi asing agar tidak bergantung pada pihak asing 

yang dapat merugikan negara. 
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